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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Mitigasi Bencana Berbasis 
Kearifan Lokal telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku 
ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Mitigasi Bencana 
Berbasis Kearifan Lokal. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Mitigasi Bencana Berbasis Kearifan Lokal. Di Indonesia, pengenalan 
bencana sudah beralih dari bantuan darurat menuju ke mitigasi atau 
preventif dan sekaligus paradigma pembangunan. Karena upaya 
pencegahan dan mitigasi hingga rehabilitasi dan rekonstruksinya telah 
diintegrasikan dalam program‐program pembangunan di berbagai sektor. 
Pengurangan risiko bencana merupakan rencana terpadu yang bersifat 
lintas sektor dan lintas wilayah yang meliputi aspek sosial, ekonomi dan 
lingkungan.  

Bencana alam terjadi secara tiba‐tiba melalui proses yang berlangsung 
secara perlahan. Beberapa jenis bencana seperti gempa bumi diperkirakan 
secara akurat, lokasi terjadi dan besaran kekuatannya. Sedangkan 
beberapa bencana lainnya seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, 
letusan gunung api, tsunami dan anomali cuaca masih dapat diperkirakan. 
Kejadian bencana memberikan dampak kejutan dan menimbulkan banyak 
kerugian baik jiwa maupun materi. Kejutan tersebut terjadi karena 
kurangnya kewaspadaan dan kesiapan dalam menghadapi ancaman 
bahaya.  

Indikator keberhasilan dalam mitigasi bencana dapat diukur dengan 
adanya penurunan risiko bencana dan peningkatan tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat. Evaluasi mitigasi bencana perlu dilakukan secara berkala 
untuk mengetahui keberhasilan program dan menentukan langkah 
selanjutnya. Dalam rangka meminimalisasi dampak bencana, diperlukan 
kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam pelaksanaan 
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mitigasi bencana. Semua pihak perlu mengambil peran aktif dalam 
membangun masyarakat yang tangguh dan siap menghadapi bencana. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGENALAN BENCANA ALAM 

 

A. PENDAHULUAN 
Di Indonesia, pengenalan bencana sudah beralih dari bantuan darurat 

menuju ke mitigasi atau preventif dan sekaligus paradigma pembangunan. 
Karena upaya pencegahan dan mitigasi hingga rehabilitasi dan 
rekonstruksinya telah diintegrasikan dalam program‐program 
pembangunan di berbagai sektor. Pengurangan risiko bencana merupakan 
rencana terpadu yang bersifat lintas sektor dan lintas wilayah yang 
meliputi aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.  

Dalam implementasinya kegiatan pengurangan risiko bencana 
nasional disesuaikan dengan rencana pengurangan risiko bencana pada 
tingkat regional dan internasional. Masyarakat merupakan subyek, obyek 
sekaligus sasaran utama upaya pengurangan risiko bencana yang 
mengadopsi dan memperhatikan kearifan lokal (local wisdom) dan 
pengetahuan tradisional (traditional knowledge) dan berkembang 
pengetahuan yang sudah ada dalam masyarakat. Sebagai subyek 
masyarakat diharapkan dapat aktif mengakses saluran informasi formal 
dan non‐formal, sehingga upaya pengurangan risiko bencana secara 
langsung dapat melibatkan masyarakat. Pemerintah bertugas 
mempersiapkan sarana, prasarana dan sumber daya yang memadai untuk 
pelaksanaan kegiatan pengurangan risiko bencana yang tidak terbatas 
pada sumber dana, sumber daya alam, keterampilan, proses‐proses 
ekonomi dan sosial masyarakat. 

Bencana alam terjadi secara tiba‐tiba melalui proses yang berlangsung 
secara perlahan. Beberapa jenis bencana seperti gempa bumi diperkirakan 
secara akurat, lokasi terjadi dan besaran kekuatannya. Sedangkan 
beberapa bencana lainnya seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, 
letusan gunung api, tsunami dan anomali cuaca masih dapat diperkirakan. 
Kejadian bencana memberikan dampak kejutan dan menimbulkan banyak 

BAB 1 



 

22 | Mitigasi Bencana Berbasis Kearifan Lokal 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Beach, M. (2010). Disaster Preparedness and Management. Philadelphia: F. 
A. Davis Company.  

Coppola, D. P. (2015). Introduction to International Disaster Management 
(3rd ed.). Oxford: Elsevier Ltd.  

Etkin, D. (2016).  Disaster Theory:  An Interdisciplinary Approach to 
Concepts and Causes. Oxford:  

Gunn, A. M. (2018). Encyclopedia of Disasters: Environmental Catastrophes 
and Human Tragedies. London: Greenwood Press.  

Gunn, S. W. A. (2013). Dictionary of Disaster Medicine and Humanitarian 
Relief (2nd ed.). New York: Springer.  

Hogan, D. E., & Burstein, J. L. (2007). Basic Perspectives on Disaster. In 
Disaster Medicine (pp. 1–11). Philadelphia: Lippincot William & 
Wilkins.  

Keim, M. E. (2015). The Public Health Impacts of Natural Disasters. In 
Hanbook of Public Health in Natural Disasters: Nutrition, Food, 
Remediation, and Preparation (p. 33). Netherland: Wageningens 
Academic.  

Reich, B., & Henderson, S. (2015). Connected Preparedness: Disaster 
Preparation and Media. In Hanbook  

Taylor, A. J. (2017). A Taxonomy of Disasters and their Victims. Journal of 
Psychosomatic Research. 

https://www.researchgate.net/publication/338537206_Pengertian_dan_J
enis_Bencana 

https://www.kompas.com/skola/read/2022/03/18/150000469/6-faktor-
kerentanan-bencana-alam-di-indonesia 

https://www.kompas.id/baca/opini/2021/04/09/bencana-alam-dan-
kerentanan-sistemik-kita/. 

https://www.gurugeografi.id/2019/12/faktor-resiko-bencana-
ancaman.html. 

https://www.worldbank.org/in/news/feature/2021/11/17/how-indonesia-
strengthened-its-disaster-response-with-risk-finance-and-insurance 

https://www.researchgate.net/publication/338537206_Pengertian_dan_Jenis_Bencana
https://www.researchgate.net/publication/338537206_Pengertian_dan_Jenis_Bencana
https://www.kompas.com/skola/read/2022/03/18/150000469/6-faktor-kerentanan-bencana-alam-di-indonesia
https://www.kompas.com/skola/read/2022/03/18/150000469/6-faktor-kerentanan-bencana-alam-di-indonesia
https://www.kompas.id/baca/opini/2021/04/09/bencana-alam-dan-kerentanan-sistemik-kita/
https://www.kompas.id/baca/opini/2021/04/09/bencana-alam-dan-kerentanan-sistemik-kita/
https://www.gurugeografi.id/2019/12/faktor-resiko-bencana-ancaman.html
https://www.gurugeografi.id/2019/12/faktor-resiko-bencana-ancaman.html
https://www.worldbank.org/in/news/feature/2021/11/17/how-indonesia-strengthened-its-disaster-response-with-risk-finance-and-insurance
https://www.worldbank.org/in/news/feature/2021/11/17/how-indonesia-strengthened-its-disaster-response-with-risk-finance-and-insurance


 

Pengenalan Bencana Alam | 23 

https://bnpb.go.id/index.php/berita/penilaian-indeks-risiko-bencana-
tahun-2022- 

https://www.kompas.com/skola/read/2021/04/26/141402669/mitigasi-
bencana-pengertian-tujuan-jenis-dan-contohnya 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13688/Memperhitungkan
-Risk-Management-Bencana-Alam-dalam-Pemberian-Layanan-
yang-Optimal.html 

https://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/indeks-risiko-bencana-
indonesia-tahun-2020. 

https://signature.bmkg.go.id/site/risiko-bencana-disaster-risk/ 
 

  

https://bnpb.go.id/index.php/berita/penilaian-indeks-risiko-bencana-tahun-2022-
https://bnpb.go.id/index.php/berita/penilaian-indeks-risiko-bencana-tahun-2022-
https://www.kompas.com/skola/read/2021/04/26/141402669/mitigasi-bencana-pengertian-tujuan-jenis-dan-contohnya
https://www.kompas.com/skola/read/2021/04/26/141402669/mitigasi-bencana-pengertian-tujuan-jenis-dan-contohnya
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13688/Memperhitungkan-Risk-Management-Bencana-Alam-dalam-Pemberian-Layanan-yang-Optimal.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13688/Memperhitungkan-Risk-Management-Bencana-Alam-dalam-Pemberian-Layanan-yang-Optimal.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/13688/Memperhitungkan-Risk-Management-Bencana-Alam-dalam-Pemberian-Layanan-yang-Optimal.html
https://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/indeks-risiko-bencana-indonesia-tahun-2020
https://penanggulangankrisis.kemkes.go.id/indeks-risiko-bencana-indonesia-tahun-2020
https://signature.bmkg.go.id/site/risiko-bencana-disaster-risk/


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

MITIGASI BENCANA BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL 

BAB 2: PENGERTIAN DAN RUANG 

LINGKUP MITIGASI BENCANA 

 

 
 

 
 

 

Dhanik Puspita Sari, SST.Par., M.Pd., M.Par.

Sekolah Tinggi Pariwisata Bogor   



 

26 | Mitigasi Bencana Berbasis Kearifan Lokal 

 
 
PENGERTIAN DAN RUANG  
LINGKUP MITIGASI BENCANA 

 

A. PENDAHULUAN 
Bencana alam dan buatan manusia telah menyebabkan kerugian besar 

bagi manusia, baik dalam hal kehilangan jiwa, harta benda, dan lingkungan 
hidup. Indonesia sebagai negara yang berada pada jalur Lingkar Api Pasifik 
(Nationalgeographic, 2023) dan terletak di titik pertemuan empat lempeng 
tektonik besar dunia: lempeng Asia, lempeng Samudera Hindia, lempeng 
Australia, dan lempeng Samudera Pasifik. Keanekaragaman geografis dan 
iklim yang sangat bervariasi membuat Indonesia sangat rawan terhadap 
berbagai bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung 
berapi  sedangkan karena kondisi topografinya yang berbukit-bukit terjal, 
Indonesia juga rentan terhadap aliran debris, tanah longsor, dan longsor 
lereng (Siagian et al., 2014). Oleh karena itu, mitigasi bencana merupakan 
hal yang sangat penting untuk mengurangi dampak buruk bencana pada 
masyarakat, properti, infrastruktur, dan lingkungan. 

Beberapa studi mengenai mitigasi bencana telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti dan praktisi di Indonesia (Siagian et al., 2014) (Fuady et 
al., 2021), beberapa diantaranya seperti di Aceh di Pulau Sumatra (TDMRC, 
2010)  dan Palu di pulau Sulawesi (Fauzi, 2018) pulau Jawa (Zamroni et al., 
2020), pulau Lombok (Wahyuningtyas et al., 2019) dan juga Rote di Nusa 
Tenggara Timur (Thene, 2016). Di luar negeri mitigasi bencana juga 
dilakukan di Jepang (Fuady et al., 2021). Studi-studi tersebut meliputi 
pengertian dan ruang lingkup mitigasi bencana, metode mitigasi bencana, 
program mitigasi bencana yang telah dilaksanakan, serta evaluasi 
efektivitas dari program mitigasi bencana tersebut. Oleh karena itu, 
penting untuk membahas mengenai pengertian dan ruang lingkup mitigasi 
bencana, metode mitigasi bencana, implementasi mitigasi bencana di 
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ANALISIS ANCAMAN BENCANA GUNUNG BERAPI 

 

A. PENDAHULUAN 
Kita ketahui bahwa Negara Indonesia adalah negeri yang rawan 

bencana geologis gempa bumi, tanah longsor, erupsi gunung api, dan 
tsunami. Sebagai wujud bentuk konsekuensi kewajiban negara untuk 
melindungi rakyatnya maka pemerintah diharapkan mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk mengurangi risiko dan mempunyai rencana 
keadaan darurat untuk meminimalkan dampak bencana. Mengenai UU 
yang kita pakai saat ini salah satunya yang berlaku adalah undang-undang 
tentang penanggulangan bencana nasional yaitu UU Nomor 24 Tahun 
2007. Isi Undang-undang tersebut berfungsi sebagai pedoman dasar yang 
mengatur wewenang, hak, kewajiban dan sanksi bagi segenap 
penyelenggara dan pemangku kepentingan di bidang penanggulangan 
bencana.  

Kejadian Letusan Merapi 2010 adalah rangkaian peristiwa gunung 
berapi yang terjadi di Merapi di Indonesia. Aktivitas seismik dimulai pada 
akhir September 2010, dan menyebabkan letusan gunung berapi pada hari 
Selasa tanggal 26 Oktober 2010, mengakibatkan sedikitnya 353 orang 
tewas, termasuk Mbah Maridjan (Wikepedia, 2010). 

Dari sisi ekonomi Dampak kerugian ekonomi akibat penetapan status 
awas Gunung Agung diperkirakan mencapai Rp 1,5 sampai 2 triliun. Dari 
Potensi kerugian pada aspek pariwisata mencapai Rp 264 miliar, pada 
sektor perbankan diperkirakan mencapai Rp 1,05 triliun karena banyaknya 
kredit macet warga di sekitar Gunung Agung. Terjadinya Hilangnya sektor 
4 pekerjaan dari warga yang mengungsi yang menyebabkan kerugian 
mencapai Rp 204,5 miliar. Untuk Penetapan status awas Gunung Agung 
selama berbulan-bulan menyebabkan warga yang mengungsi di kawasan 
pengungsian menjadi pengangguran, karena mayoritas masyarakat 
pengungsi bekerja sebagai petani dan peternakan yang menyebabkan 
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ANALISIS ANCAMAN BENCANA LONGSOR 

 

A. PENDAHULUAN 
Bencana longsor adalah bencana yang terjadi akibat gerakan tanah 

yang tiba-tiba bergerak dan menuruni lereng. Bencana ini bisa terjadi di 
berbagai tempat, baik di wilayah pegunungan maupun di dataran rendah. 
Bencana longsor sering kali disebabkan oleh faktor-faktor alam seperti 
curah hujan yang tinggi, gempa bumi, erosi tanah, dan sebagainya. Namun, 
faktor manusia juga dapat memicu terjadinya bencana longsor, misalnya 
dengan melakukan penggundulan hutan, perubahan tata guna lahan. Oleh 
karena itu perencanaan yang baik dalam pengelolaan tanah dan mitigasi 
bencana sangat penting untuk mencegah atau mengurangi risiko bencana 
tanah longsor. 

Buku ini akan membahas secara mendalam tentang bencana longsor. 
Dalam buku ini, akan dijelaskan tentang definisi tanah longsor, jenis-jenis 
bencana tanah longsor, penyebab terjadinya bencana longsor, dampak 
bencana tanah longsor, manajemen penanggulangan bencana tanah 
longsor dan studi kasus terjadinya tanah longsor di indonesia. 

 

B. BENCANA TANAH LONGSOR 
1. Bencana Tanah Longsor 

Bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 
baik oleh faktor alam, faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU RI No. 24 Tahun 2007). 

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering 
melanda daerah tropis basah. Kerusakan yang ditimbulkan oleh gerakan 
massa tidak hanya kerusakan secara langsung seperti rusaknya fasilitas 
umum, lahan pertanian, ataupun adanya korban manusia, akan tetapi juga 
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ANALISIS ANCAMAN BENCANA GEMPA 

 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang rawan gempa karena terletak pada 

pertemuan tiga lempeng tektonik: Lempeng Indo-Australia, Lempeng 
Eurasia, dan Lempeng Pasifik. Negara ini memiliki aktivitas seismik yang 
tinggi, dengan gempa yang terjadi 3-5 kali dalam setahun (Halim, 2017). 
Cincin Api, kawasan yang terbentuk dari rangkaian 452 gunung api aktif 
dengan aktivitas seismik tinggi, juga terdapat di Indonesia (Mawuntu, 
2021) 

Beberapa gempa besar yang terjadi di Indonesia antara lain; Pertama, 
Gempa bumi dan tsunami Aceh pada tahun 2004, yang merupakan salah 
satu bencana alam terbesar dalam sejarah, dengan kekuatan mencapai 
magnitudo 9,1-9,3. Bencana ini mengakibatkan lebih dari 230.000 korban 
jiwa dan kerusakan parah pada infrastruktur di Aceh dan sekitarnya. 
Kedua, gempa bumi Yogyakarta pada tahun 2006, dengan kekuatan 
magnitudo 6,3, yang mengakibatkan lebih dari 5.700 korban jiwa dan 
kerusakan parah pada bangunan dan infrastruktur di Yogyakarta dan 
sekitarnya. Ketiga, gempa bumi dan tsunami Palu pada tahun 2018, 
dengan kekuatan magnitudo 7,5, yang mengakibatkan lebih dari 4.000 
korban jiwa dan kerusakan parah pada infrastruktur di Palu, Sulawesi 
Tengah (Widjaya, 2021). 

Untuk memitigasi dampak gempa bumi, perlu dilakukan penelitian 
yang sistematis dan komprehensif dalam skala nasional untuk memahami 
dan mempelajari lebih lanjut berbagai sumber dan potensi bencana 
(Natawidjaja, 2021). Penelitian tentang sesar aktif dan sumber gempa 
telah dilakukan sejak awal tahun 1990-an di Sumatera, Jawa, Nusa 
Tenggara, Sulawesi, Papua, dan Maluku. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hampir seluruh wilayah Indonesia terancam oleh gempa bumi (dan 
tsunami) (Natawidjaja, 2021). 
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ANALISIS ANCAMAN BENCANA TSUNAMI 

 

A. PENDAHULUAN 
Masih ingatkah dengan kejadian pada tanggal 26 Desember 2004? 

Gempa bumi dengan kekuatan 9 Skala Richter pada kedalaman 30 km di 
dasar laut sebelah barat daya Provinsi Aceh menjadi pemicu gelombang 
tsunami dengan kecepatan awal sebesar 700 km/jam (Direktorat 
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2010). Gelombang ini 
merambat ke segala penjuru dari pusat gempa bumi tektonik termasuk 
wilayah Aceh dan Sumatera Utara dengan kecepatan sekitar 15-40 km per 
jam dan tinggi gelombang sekitar 2 meter hingga mencapai 48 meter 
(Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, 2010). Pemerintah 
daerah lumpuh total karena turut menjadi korban serta terjadi 
keterlambatan logistik karena akses dan komunikasi terputus serta belum 
memiliki perundang-undangan yang mengatur masalah kebencanaan dan 
anggaran tidak tersedia untuk menangani dampak bencana (Samodra, 
2018). Jumlah kerusakan dan kerugian mencapai Rp. 29,1 Triliun pada 
sektor lingkungan, sosial budaya, ekonomi, infrastruktur, dan dampak 
psikis (Samodra, 2018). Menurut BNPB diperkirakan korban jiwa kurang 
lebih mencapai 283.100 jiwa. Bencana tersebut melumpuhkan komunikasi 
serta sarana dan prasarana sehingga proses evakuasi memakan waktu 
yang cukup lama. Bencana tsunami Aceh menjadi salah satu alasan 
lahirnya Undang-undang tentang Penanggulangan Bencana tahun 2007. 
Dalam menghadapi bencana tsunami, diperlukan kesiapan melalui 
pembentukan institusi yang berwenang dalam menanggulangi bencana, 
kebijakan dan program kerja serta penganggaran khusus untuk 
manajemen bencana. Harus ada perubahan paradigma penanggulangan 
bencana yang semula hanya pada fase tanggap darurat saja menjadi siklus 
penanggulangan bencana (mitigasi, tanggap darurat, rehabilitasi dan 
rekonstruksi).  
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ANALISIS ANCAMAN BENCANA SOSIAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Ancaman bencana sosial adalah situasi yang mengancam keamanan 

dan kesejahteraan sosial suatu masyarakat. Bencana sosial dapat muncul 
dalam berbagai bentuk, seperti konflik bersenjata, kerusuhan, kejahatan, 
terorisme, pemberontakan, perang saudara, dan lain-lain. Bencana sosial 
dapat menyebabkan kerugian yang signifikan bagi individu dan masyarakat, 
termasuk kehilangan nyawa, kerusakan properti, ketidakstabilan ekonomi, 
dan hilangnya kepercayaan pada pemerintah atau lembaga sosial lainnya. 

Bencana sosial juga dapat menyebabkan trauma, kecemasan, dan 
ketidakamanan bagi individu dan masyarakat yang terkena dampaknya. 
Selain itu, bencana sosial dapat memperburuk ketidaksetaraan sosial, 
meningkatkan ketegangan antar kelompok, dan bahkan dapat memicu 
konflik yang lebih besar. Untuk mengatasi bencana sosial, perlu dilakukan 
upaya pencegahan, penanggulangan, dan pemulihan yang efektif. Hal ini 
melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya 
masyarakat, masyarakat sipil, dan individu yang terdampak bencana sosial. 
Pencegahan bencana sosial meliputi upaya-upaya untuk membangun 
ketahanan sosial, memperkuat lembaga sosial, dan mendorong partisipasi 
masyarakat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
masalah sosial. Penanggulangan bencana sosial meliputi upaya-upaya 
untuk mengatasi situasi krisis dan memberikan perlindungan bagi individu 
dan masyarakat yang terdampak. Sedangkan pemulihan bencana sosial 
meliputi upaya-upaya untuk memulihkan kondisi sosial dan ekonomi 
masyarakat pasca-bencana sosial. 
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SUDUT PANDANG ASURANSI  
BENCANA DI INDONESIA 

 

A. PENDAHULUAN 
Bencana alam selalu akan mengakibatkan kerusakan bersifat masive 

dan tidak terukur untuk jumlah kerugian (Madjid, 2018; Pudjiastuti, 2019; 
Rifaldi, 2020), seringkali disebut katastrofi. Indonesia berada pada wilayah 
cincin api atau yang disebut Asia Pacific Ring of Fire, wilayah yang paling 
terkenal akan rawan bencana. Diperkirakan sebanyak 150 juta penduduk 
Indonesia berada atau menempati posisi pada lokasi rawan bencana. 
Informasi yang didapatkan dari The ASEAN Coordinating Centre for 
Humanitarian Assistance in Disaster Management (AHA Centre), Negara 
Filipina, Myanmar dan tentu saja Indonesia termasuk tiga negara rentan 
bencana diikuti dengan jumlah kerugian yang cukup besar (Rachmawati, 
2023; Sabriyati, 2023; Warlan et al., 2023). 

Kerugian yang ditimbulkan oleh bencana selalu menghasilkan kerugian 
yang cukup besar dan ekstrem, tentu saja hal ini didasari sifat bencana 
yang bersifat masif. Yang paling nyata adalah pasca bencana, begitu besar 
jumlah biaya risiko yang dibutuhkan dalam melakukan pemulihan baik 
infrastruktur maupun recovery (Rizky, 2022). Umumnya kerugian yang 
diderita oleh masyarkat belum pasti atau dibantu oleh pihak pemerintah. 
Informasi yang didapatkan per Desember 2017 diperkirakan rata-rata 
kerugian akibat gempa bernilai Rp 30 Triliun per tahun. Angka ini belum 
termasuk kerugian akibat berhentinya kegiatan usaha pasca bencana yang 
mengalami tidak adanya aktivitas pasca bencana tersebut.  

Hal lainnya didapatkan informasi dari pihak BNPB (Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana), kerugian dampak siklon tropis cempaka yang 
memicu banjir dan longsor pada akhir November 2017 di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Jawa Timur yang mencapai Rp 1 Triliun. Kerugian Rp. 1 
Triliun ini belum termasuk dampak terhentinya usaha pasca bencana.  
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KEBIJAKAN UMUM PEMERINTAH  
TERKAIT PENANGGULANGAN BENCANA 

 

A. PENDAHULUAN 
Berbicara tentang bencana yang terjadi bukan hanya bencana alam 

saja yang kita ketahui, seperti: tanah longsor, banjir, tsunami, gempa bumi, 
dan lain sebagainya, tetapi bencana yang terjadi akibat ulah atau dibuat 
oleh manusia itu sendiri. Ketika berkaitan dengan bencana sampai saat ini 
masih kebanyakan orang yang mengkaitkan dengan “Azab Tuhan” kalau 
mengacu pada kitab suci Al-Qur’an memang betul adanya, seperti apa 
yang sudah di tuliskan dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al Hadid ayat 22 
bahwasanya “Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah”. Dalam surat lain, yang tertera dalam surat Al’Ankabut 
ayat 37 yang menjelaskan perihal gempa bumi, bahwasanya “Maka 
mereka mendustakan Syu’aib, lalu mereka ditimpa gempa yang dahsyat, 
dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat 
tinggal mereka”. Oleh sebab itu pengetahuan tentang bencana, baik 
bencana alam ataupun bencana akibat ulah manusia serta mitigasinya 
harus diberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat. 

 

B. BENCANA DAN MITIGASI BENCANA 
Pemaknaan atau definisi bencana menurut sumber literatur dari 

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) ialah suatu insiden 
atau rangkaian peristiwa yang terjadi serta ditimbulkan oleh alam, 
manusia atau keduanya yang menyebabkan korban jiwa, kerugian harta 
dan benda, kerusakan lingkungan, kerusakan sarana prasarana, dan 
fasilitas umum, yang mengakibatkan gangguan terhadap tata kehidupan 
serta penghidupan rakyat. Macam-macam bencana alam yang terjadi di 
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MITIGASI BENCANA BERBASIS  
KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT BADUY 

 

A. PENDAHULUAN 
Nenek moyang Indonesia telah mewariskan sejumlah cara untuk 

mengurangi dampak bencana alam. Kearifan lokal ini masih bertahan di 
sejumlah daerah yang diwariskan melalui berbagai cara, seperti arsitektur 
tradisional dan tradisi lisan. Sebagai warisan budaya, kearifan lokal ini 
perlu dirawat sehingga menjadi pembelajaran dari masa lalu untuk 
mengurangi dampak bencana alam di masa kini. Salah satu wujud kearifan 
lokal dalam mitigasi bencana dapat dilihat pada masyarakat suku Baduy di 
Banten. Kelompok masyarakat adat ini masih memiliki sejumlah tradisi 
yang bermanfaat mengantisipasi dan mengurangi dampak bencana alam, 
seperti banjir, tanah longsor, dan gempa bumi. 

Masyarakat Baduy berada di Desa Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, 
Kabupaten Lebak Provinsi Banten merupakan salah satu suku di Indonesia 
yang sampai sekarang masih mempertahankan nilai- nilai budaya dasar 
yang dimiliki dan diyakininya, di tengah-tengah kemajuan peradaban di 
sekitarnya. Wilayah Kanekes secara geografis terletak pada koordinat 
6°27’27”-6°30’0” LS dan 108°3’9”- 106°4’55” BT, ditinggali oleh 
masyarakat (suku) Baduy secara turun temurun hingga sekarang. Wilayah 
yang merupakan bagian dari Pegunungan Keundeng dengan ketinggian 
300-600m di atas permukaan laut (dpl) tersebut mempunyai topografi 
berbukit dan bergelombang dengan kemiringan tanah rata-rata mencapai 
45%, yang merupakan tanah vulkanik (di bagian utara), tanah endapan (di 
bagian tengah), dan tanah campuran (di bagian selatan) suhu rata-rata 
20°C. 

Masyarakat Baduy mendiami kawasan Pegunungan Keundeng, 
memiliki tanah adat kurang lebih sekitar 5.108hektar, mereka memiliki 
prinsip hidup cinta damai, tidak mau berkonflik dan taat pada tradisi lama 
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KEARIFAN LOKAL SEBAGAI  
PONDASI MITIGASI BENCANA 

 

A. PENDAHULUAN 
Salah satu negara memiliki berbagai pulau yang membentuknya 

merupakan definisi dari negara Indonesia. Dimulai dari zaman dahulu 
Indonesia sebenarnya telah beberapa kali ditimpa berbagai bencana alam 
yang cukup dahsyat. Hal tersebut sebenarnya didasarkan pada Indonesia 
yang memiliki letak geografis dengan dikelilingi lempeng tektonik aktif 
meliputi lempeng Indo-Australia yang terletak pada wilayah selatan, 
lempeng Eurasia yang berada pada wilayah utara, serta lempeng Pasifik 
yang terletak di wilayah timur. Sehingga dari ketiga lempeng tersebut 
biasanya melakukan gerakan dan bisa saja bertubrukan serta 
mengakibatkan lempeng Indo-Australia bisa bergeser menuju wilayah 
lempeng Eurasia hingga mengakibatkan terjadinya gempa bumi, jalur 
gunung api, hingga mengakibatkan patahan atau disebut sesar.  

Kejadian tersebut dikenal dengan sebutan bencana. Bencana memiliki 
definisi sebagai salah satu kejadian yang tidak mampu diprediksi 
kedatangannya atau datang secara tiba-tiba atau juga disebut dengan 
musibah yang kejadiannya bisa membuat susunan dasar maupun fungsi 
suatu hal menjadi terganggu misalnya lingkup masyarakat ataupun dalam 
komunitas. Dalam satu bencana atau bahkan serangkaian dari kejadian 
bencana tersebut bisa memakan beberapa korban hingga mengakibatkan 
kerusakan lingkungan serta banyaknya kerugian dari harta maupun benda 
yang dimiliki masyarakat, infrastruktur pun bisa menjadi rusak, banyaknya 
pelayanan maupun kehidupan yang tidak bisa menjadi normal seperti 
biasa dan ada beberapa komunitas yang siap membantu.  

Berdasarkan pengaruh yang ditimbulkan dari bencana tersebut maka 
diperlukannya penanggulangan dari setiap bencana alam dengan 
melaksanakannya berdasarkan prinsip hingga cara kerja yang harus tepat. 
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MITIGASI BENCANA BERBASIS  
KEARIFAN LOKAL PADA MASYARAKAT  
DENGAN KENTONGAN DAN BEDUG 

 

A. MITIGASI BENCANA 
Indonesia adalah negara dengan kondisi geografis dan demografis 

yang beranekaragam. Potensi tersebut juga didukung dengan banyaknya 
suku dan adat istiadat yang menaungi bumi nusantara bernama Indonesia. 
Dalam kehidupan masyarakat, banyak ditemui berbagai tradisi dan 
kebiasaan dari masyarakat Indonesia dalam menyikapi fenomena alam 
yang cukup unik. Orang-orang dahulu begitu peka pada kejadian di alam 
atau ekosistemnya, dan jauh-jauh hari sudah membuat strategi untuk 
menanggulangi kejadian yang tak diharapkan. Mereka seperti punya 
firasat untuk “niteni” (menduga akan terjadi akibat dengan adanya sebab).  

Indonesia berada pada urutan ke-7 (tujuh) negara di dunia yang rawan 
bencana alam. Kondisi ini tidak terlepas dari letak Indonesia secara 
geologis yang berada pada pertemuan dua lempeng besar (Eurasia dan 
Indoaustralia). Pertemuan kedua lempeng tersebut, menyebabkan 
Indonesia menjadi salah satu negara yang dilalui jalur Ring of Fire atau 
jalur cincin api sehingga memiliki banyak gunung api serta seringnya 
terjadi gempa bumi. Periode sepuluh tahun terakhir ditandai dengan 
bencana gempa dan tsunami Aceh (2004), gempa Yogyakarta (2006), 
Tasikmalaya (2009), Sumatra Barat (2010), gempa dan tsunami Mentawai 
(2010), tanah longsor Wassior di Papua Barat (2010) dan letusan Gunung 
Merapi Yogyakarta (2010) yang membawa korban ratusan jiwa dan 
ratusan triliun rupiah dalam nilai ekonomi. Sedangkan secara astronomi, 
Indonesia dilalui garis khatulistiwa sehingga beriklim tropis (Haryanto, dkk., 
2022).  
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